BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
1. Kitab Taisirul Kholag
a. Sekilas Tentang Kitab Taisirul Kholaq

Kitab Taisirul Kholag di susun oleh seorang ulama’ bernama
Hafiz Hasan Al-Mas’udi atau Abu Hasan Ali bin Al-Husayn bin
Abdullah Al-Mas’udi. Beliau dilahirkan di Baghdad, Iraqg menjelang
abad ke-9M dan dilaporkan meninggal dunia di Mesir pada tahun
345H/1956M.

Hafidz Hasan Al-Mas’udi yang sejak kecil mendapat
pendidikan langsung dari orang tuanya memiliki cita-cita yang
tinggi. Atas dasar ingin menjalankan penyelidikan menyebabkan
beliau menceburi bidang pelayaran di seluruh pelosok dunia. Al-
Mas’udi gemar melakukan pelayaran, dari hasilnya berlayar beliau
memiliki kemahiran dan pengalaman penting yang seterusnya
menyumbang kepada pengetahuan berlayar. Beliau telah membuat
catatan tentang peristiwa pelayaran untuk pribadinya dan membuat
catatan yang amat berguna terhadap ilmu pelayaran.

Hafiz Al-Mas’udi merupakan ulama’ yang ahli dalam
berbagai bidang ilmu, seperti geografi, pelayaran, sampai ahli dalam
ilmu keagamaan. Diantara karya-karyanya dalam bidang akhlag

adalah kitab Taisirul Kholag dengan menggunakan bahasa Arab, di
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dalam ilmu hadits beliau menulis sebuah kitab yang berjudul Minhah
Al-Mugis dan kitab Al-Ausat ialah karyanya dalam bidang sejarah.3*
Kajian dalam kitab Taisirul Kholaq ialah ringkasan ilmu
akhlag untuk pelajar tingkat dasar. Hafidz Hasan Al-Mas’udi
berpendapat bahwa ilmu akhlag adalah kumpulan kaidah untuk
mengetahui kebaikan hati dan semua alat perasa lainnya. Objek
pembahasan ilmu akhlaq ialah tingkah laku baik atau jeleknya.
Adapun buah ilmu akhlaq ialah kebaikan hati dan semua anggota
badan ketika di dunia dan keberhasilan mencapai derajat yang mulia
di akhirat nanti.*®
Pada kitab Taisirul Kholag terdapat 31 (tiga puluh satu)
kajian/pembahasan yang berkaitan dengan segala perilaku Kita
sehari-hari ketika berinteraksi dengan Allah, sesama manusia
maupun akhlaqg kepada diri sendiri, diantaranya:
1) Tagwa (At-Taqwa)
2) Tatakrama seorang guru (ddabul Mu’allimi)
3) Tatakrama seorang pelajar/siswa (Adabul Muta’allimi)
4) Hak-hak kedua orang tua (Huququl Walidaini)
5) Hak-hak kerabat (Huguqul Qorobati)
6) Hak-hak tetangga (Huququl Jironi)

7) Tatakrama pergaulan (Adabul Mu asyaroti)

3 Documentmuhammadrabuddin/2015/04/skripsi.html?m=1, diakses pada 10 Oktober
2016, pukul 22:25.

% Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi, (Jombang:
RIT.com, 2009), him. 3.



8) Lemah lembut (Al-Ulfatu)

9) Persaudaraan (Al-Akhou)

10) Tatakrama majlis (Adabul Majalisi)

11) Tatakrama makan (Adabul AKkli)

12) Tatakrama minun (Adabusysyurbi)

13) Tatakrama tidur (Adabunnaumi)

14) Tatakrama di dalam masjid (Adabul Masjidi)
15) Kebersihan (An-Nadhofatu)

16) Jujur dan dusta (Ash-Shidqu wal Kadzibu)
17) Amanah (Al-Amanatu)

18) Terjaga (Al- ‘Affatu)

19) Harga diri (Al-Muruatu)

20) Kesatuan (Al-Hilmu)

21) Kemurahan (As-Sakhou)

22) Merendahkan diri (At-Tawadlu 'u)

23) Keluhuran diri (‘Izzatun Nafsi)

24) Dengki hati/keras kepala (Al-Higdu)

25) Dengki (Al-Hasadu)

26) Ghibah/mengumpat/menggunjing (Al-Ghibatu)

27) Adu domba (An-Namimatu)
28) Sombong (Al-Kibru)
29) Tipuan (Al-Ghururu)

30) Aniaya (Adh-Dhulmu)
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31) Keadilan (Al- ‘Adlu)

Tersebut di atas merupakan materi-materi yang termuat
dalam kitab Taisirul Kholag.

. Pesan-Pesan Moral dalam Kitab Taisirul Kholag

Setelah melihat banyaknya para pelajar terutama dalam
kalangan pondok pesantren yang terlihat bersungguh-sungguh dalam
belajar namun masih belum dapat dikatakan berhasil secara
maksimal dalam mengamalkan dan menyiarkannya. Hal tersebut
disebabkan karena mereka masih tergiur dengan adanya pengaruh
dari teknologi saat ini dan terbawa oleh perilaku/kebiasaan kurang
baik yang berasal dari daerah tetangga.

Dalam kitab Taisirul Kholag tidak hanya berisi mengenai
akhlaq seorang anak kepada orang tua/gurunya, tetapi juga berisi
mengenai perilaku yang sebaliknya (orang tua/guru kepada anak-
anaknya). Selain itu juga berisi mengenai akhlag yang sebaiknya
keluar dari dalam diri seorang muslim ketika berhadapan dengan
sesama manusia dan Allah SWT dan lingkungan alam sekitarnya.
Namun, yang menjadi focus dalam penelitian ini yaitu moral ketika
berhadapan dengan sesama manusia, yaitu akhlag kepada sesama
manusia dan kepada diri sendiri.

1) Akhlaq kepada sesama manusia

a) Hak dan kewajiban kepada orang tua
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Ayah dan ibu merupakan sebab adanya manusia,
andaikan bukan karena jerih payah mereka manusia
tidak dapat hidup dengan bahagia. dan andaikata
tidak ada kenistaan orang tua tentu anak tidak
merasakan nikmatnya hidup. lbu yang telah
mengandung dengan  susah  payah, ayah
mencurahkan  semua  kemampuannya dalam
mencapai kebaikan untuk perawatan badan dan jiwa
anaknya. Maka, anak harus selalu mengingat jiwa
baik kedua orang tuanya, sebagai wujud terimakasih
kepada mereka.
y\mf\mu\},@;mﬂmﬁmu\ww
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Seorang anak wajib mengingat nikmat atas
pemberian orang tua agar anak bersyukur kepada
kedua orang tua. Dan agar anak selalu mematuhi
semua perintah kedua orang tua (kecuali jika
perintahnya melanggar syari’at), duduk
dihadapannya dengan sopan dan tidak mengungkir
kesalahan mereka, tidak menyakiti mereka meskipun
dengan ucapan hus, tidak membantah, tidak
berjalan di depan kedua orang tua kecuali ketika
melayani mereka, mendoakan orang tua agar
mendapat rahmat dan ampunan dari Allah SWT,
mendorong orang tua agar berbuat baik, serta
mencegahnya dalam kemungkaran agar anak
menjadi sebab orang tuanya selamat dari siksa api
neraka.
Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat 36

yaitu:
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% Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 13-17.
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Artinya :  “Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.
Dan berbuat baiklah kepada dua orang tia ibu dan
bapak, kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh, teman sejswat, ibnu sabil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri.” (QS. An-Nisa’: 36).%

Dari ayat tersebut telah dijelaskan bahwa berbuat
baik kepada kedua orang tua disebutkan setelah bertauhid
dan menyembah kepada Allah SWT, dilihat dari berbagai
segi yaitu:

(1) Orang tua telah menjadi sebab kehadiran anaknya dan
telah mendidiknya

(2) Pemberian yang diberikan kedua orang tua terhadap
anaknya seperti pemberian Allah kepada makhluk-Nya,
dan keduanya tidak mengharap pujian dan balasan
kepada yang diberi

(3) Tidak ada kesempurnaan yang dimiliki seorang anak,
kecuali orang tua selalu mencari dan menginginkannya
untuk kepentingan anaknya dan mereka tidak pernah

berhenti memperjuangkannya.

b) Hak dan kewajiban kepada sanak keluarga
Of s pa 3l Jiass S0 al 5 4ea 51550 8 iyl &

a5 o3 5 Hal SIGT : J63 2 J38) 1. m &) O gadid
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87 Al-Qur'an dan Terjemah, Departemen Agama Republik Indonesia, (Surabaya:
Mahkota, 1989), him. 123-124.
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Sanak kerabat ialah orang-orang yang mempunyai
hubungan family dengan kita. Allah telah
memerintahkan untuk menyambung hubungan
silaturranim sanak keluarga dan melarang

memutusnya.
f@_m\h\tgj}a)\al.@qebsﬂ}a@ Lc\).ou\.».u)dsu.u\:\éa
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Karena itu setiap orang wajib menjaga hak-hak
sanak family dan memenuhinya. Tidak menyinggung
perasaan salah seorang sanak family, baik dengan
tindakan maupun ucapan. Ramah kepada sanak
family, sabar menghadapi gangguan sanak family
meski telah melewati batas, menanyakan anggota
keluarga yang tidak terlihat, membantu dalam
mendapatkan kebutuhan mereka, melindungi dari
segala yang membahayakannya meskipun mereka
tidak memerlukan dan sering berkunjung ke tempat

tinggalnya.®

c) Adab dalam bergaul

u_,zq;‘;\ $Gay) s culadl G gj\iéjm@_n 15 5K gl
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Terdapat banyak sekali etika pergaulan, yang
dijelaskan dalam kitab Taisirul Kholaq antara lain;
bermuka menyenangkan, ramah, mendengar ucapan
orang lain, tidak sombong, diam ketika teman
sedang bergurau, memaafkan teman yang khilaf,
santun, tidak membanggakan diri dengan pangkat
maupun kekayaan. Sebab membanggakan diri dapat

berakibat menjatuhkan harga diri.
J\Ju‘z’\e.&‘z’udu.asy‘u‘z’ ,omd) GUEES ey
Adab bergaul yang terakhir yaitu menyimpan
rahasia, sebab tidak ada nilai bagi orang yang tidak

dapat menyimpan rahasia.*
d) Kerukunan

AL L gl 2 505 Gl ) (o

38 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 17-19.
39 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 22-23.
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Kerukunan ialah perasaan tenteram ketika hidup
bersama orang banyak dan senang ketika bertemu
dengan mereka. adapun sebab-sebab terciptanya
kerukunan ada lima:
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(1) Ada kepercayaan agama, karena iman yang
sempurna akan melahirkan rasa kasih sayang
terhadap sesamanya.

(2) Ada hubungan nasab, karena pada dasarnya
manusia saling berhubungan dan cenderung cinta
kepada  familinya dan  selalu  berusaha
menyelamatkan manusia.

(3) Ada ikatan perkawinan, karena seseorang apabila
mencintai istri atau suaminya tentu menyukai pula
kepada setiap orang yang mempunyai hubungan
dengannya.

(4) Berbuat baik, yaitu berbuat baik kepada sesama
manusia

(5) Ada pertalian persaudaraan, sebagaimana sikap
Rasulullah SAW yang mempersaudarakan orang-
orang Muhajirin dengan orang-orang Anshar agar
kuat hubungan mereka dan bertambah rukun.

ngs.\l\) )J‘ ‘_A.C ujl.!_\j‘j odu.\.m‘}“j DJUYU ‘\ASY\ dmsl\ LA\}
5531 a5 O5aY AL Sl g
Adapun manfaat dari kerukunan adalah dapat
saling memberikan kebaikan diantara semua
manusia dan tolong menolong dalam usaha baik dan
taat kepada Allah SWT, dengan demikian akan
meluruskan perilaku dan keadilan dalam beberapa
hal .4
e) Persaudaraan
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40 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 24-27.



30

LA.CQ_I}S.HJ‘J uﬁ\d}}dcum‘}cu‘;“;uaby‘g
uj‘):ul ”’Lﬁu.aﬂ\ﬂ\hs.a}t)d\a\.m}\.melﬂ\}ddy
‘u\a.u.u‘ﬁ\ JJJ dlaj‘ u.u;.} ‘d}&.l.!j )S.\AS‘ "%‘9
Persaudaraan ialah pertalian hubungan cinta kasih
antara dua orang. Masing-masing dari mereka
berusaha berbuat baik kepada lainnya dengan cara
memberi bantuan kepada lainnya. Baik berupa
harta, tenaga, sikap memaafkan, Kketulusan,
kesetiaan, usaha meringankan bebannya, tidak salig
membebani, selalu berkata baik sesuai ajaran
agama, menganjurkan  berbuat baik dan
menghindarkan dari kemungkaran serta saling
memohon kebaikan kepada Allah.

OJAY\ BRESY d&a.\l\ S g_uu.uuy JuSa ;IAY\ Jad u\j
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Adapun manfaat persaudaraan itu sangat besar,
sebab ia dapat mendorong seseorang berbudi mulia,
menciptakan kerukunan dan perdamaian yang

diharapkan oleh Allah SWT dari hasil tagwa.**

f) Adab seorang murid kepada guru

MUAJJS\MU\MU\L@A& aqb.u\@m\q\u\}
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Hendaklah seorang murid meyaklnl bahwa gurunya
lebih hebat dari kedua orang tua karena seorang
guru telah mendidik jiwa seorang murid, murid
sebaiknya menundukkan kepala dihadapan seorang
guru serta belajar dengan penuh tatakrama,
mendengarkan dengan baik terhadap apa yang
dikatakan kepadanya. Satu hal yang perlu
diperhatikan seorang murid vyaitu tidak memuji
seorang guru didepan guru yang lain dikhawatirkan
merasa terhina.*?

4l Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 27-29.
42 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 12.
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2) Akhlaqg kepada diri sendiri

a) Kebersihan

u\.uu)d‘sa_\.\.ﬁ bﬂﬂﬂhu@\juﬂ\juﬂ\ﬂbu\#\
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Sesungguhnya kebersihan badan, pakaian dan
tempat merupakan tuntunan syari’at. Maka dari itu
setiap orang seharusnya selalu membersihkan
badannya. Lebih-lebih kebersihan dan kerapian
rambut dengan menyisir dan berminyak, sedangkan
kedua telinga dengan membasuh dan mengusapnya,
kebersihan mulut dengan berkumur dan bersiwak,
kebersihnan hidung denganmenghisap air dan
menyemprotkannya, juga kebersihan kuku dengan
membasuh kotoran yang ada di bawahnya
L:.A‘)j ‘)J‘)-A-AJ‘ dm\jﬁj‘“@\ uudjmj‘h;wﬂw\
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Kebersihan diperintahkan untuk menjaga kesehatan,
mengilangkan rasa sedih, menimbulkan keriangan,
menyenangkan teman dan untuk melahirkan nikmat
Allah SWT.*
b) Kejujuran

Q.\\)S\ d.aUn.a LA.I J\.\;Y\ )A dqml\
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Jujur yaitu memberitakan sesuatu sesuai dengan
kenyataan. Sebab-sebab kejujuran ialah akal,
agama dan harga diri. Akal menjadi sebab
kejujuran karena ia memahami manfaat kejujuran.
Agama menjadi sebab kejujuran karena ajaran
agama memerintahkan berbuat jujur. Demikian pula
dengan orang yang memiliki harga diri, dia tidak
akan senang jika dirinya tidak berbuat jujur, karena
orang yang menjaga harga dirinya itu selalu

43 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 41-43.
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berusaha menghiasi dirinya dengan hiasan yang
baik.*
c) Amanah

Slialy Bl JAK5 g edlie ws;jujuum dﬁueux\ga
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Amanah ialah melaksanakan hak-hak dan kewajiban
kepada Allah SWT dan hak-hak kepada hamba-Nya.
Dengan adanya amanah, maka agama akan menjadi
sempurna, harga diri terpelihara dan harta
kekayaan akan terjaga. Sebab, melaksanakan
kewajiban kepada Allah berarti mengamalkan
semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Sedangkan melaksanakan kewajibannya kepada
manusia, berarti mengembalikan barang titipan
kepada yang memiliki, tidak mengurang timbangan
atau takaran, tidak memberikan rahasia atau aib
orang lain serta memilih sesuatu yang cocok untuk

dirinya baik dalam agama maupun dunia.*

d) Al-‘Iffah (Menjaga diri)

J.L.ASIS LLLAQ\UA}SS&}ML@_A;) um\)dw\u)u\
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Iffah ialah sikap menjaga diri dari sesuatu yang
haram dan yang tidak terpuji. la termasuk sifat dan
perangai yang sangat mulia. Dari sifat ini timbul
banyak sifat yang mulia, misalnya sabar, hidup
sederhana, suka memberi, cinta damai, tagwa,
tenang, berwibawa, sayang kepada orang lain dan
malu.
Ly A2l 5 Jull 28 e el 81355l U g
CSh3hall Al seX
Sebab-sebab mempunyai sifat ‘iffah (terjaga) ialah
menjauhkan diri dari ketamakan (kerakusan),
meninggalkan kesukaan mencari harta kekayaan dan
hidup apa adanya.*®

44 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udji, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 44-48.
45 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,,,, him. 48-51.
46 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 51-53.
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e) Al-Muru’ah (Berpegang pada akhlag mulia)

el iy GIAY) o J&a G ) 52 dia o
Muru’ah ialah sifat yang mendorong untuk berpegang
pada akhlag mulia dan kebiasaan yang baik.
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Hal yang dapat menimbulkan muru’ah ialah cita-Cita
yang tinggi dan kemuliaan jiwa. Barang siapa yang
memiliki cita-cita dan mulia jiwanya itu pasti
mempunyai tujuan mencapai kemuliaan,
mendapatkan kelebihan, membangun kemuliaan,
membagi keseangan dan berusaha menyingkirkan
gangguan-gangguan.*’
f) Sabar

MJMQAM\W(,M‘X\J}‘;;L@;LAJAMM}A
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Sabar ialah sifat yang mendorong seseorang untuk
meninggalkan dendam terhadap orang yang
menjengkelkannya, meskipun orang tersebut mampu
membalasnya. Orang dapat sabar dikarenakan ia
sayang kepada orang yang bodoh, menghindari
pertengkaran, merasa malu atau rishi untuk
membalas, ingin berbuat baik kepada orang yang
berbuat jelek kepadanya, memelihara nikmat yang

dirasakan dan menunggu kesempatan yang tepat.*®

g) Rendah hati

dJuYJMAJAust@})\& md;dquguas\m
Rendah hati (tawadhu ) zalah szkap merendahkan dm
dengan hormat dan tidak rendah diri. Maksudnya
yaitu memberikan hak kepada orang yang berhak,
maka tidak akan mengangkat derajatnya orang
rendahan dan tidak menghilangkan kemuliaan

47 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 53-55.
8 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 55-58.
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seseorang dari kedudukannya. Tawadhu’ juga
merupakan salah satu keluhuran dan kemuliaan.*°
h) Adil

e 35 3h 5 Axd 3 e L g B JM;J‘
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Adil ialah sikap sederhana dalam semua persoalan
dan menjalankan sesuai dengan syari’at (hukum).
Adil ada dua macam, yaitu adil terhadap diri sendiri,
yakni bertindak sesuai dengan kebenaran (agama)
dan adil kepada orang lain, yang terbagi menjadi tiga
macam, dlantaranya
m&dd&&%‘jj)}umj\&uhw‘)@uw‘ O
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(1) Keadilan penguasan (atasan) terhadap rakyat
(bawahan) dengan memberikan kemudahan
kepada rakyat dan memberikan hak-hak mereka.

(2) Keadilan rakyat (bawahan) terhadap penguasa
(atasan), seperti halnya murid terhadap guru dan
anak terhadap orang tua, dengan cara taat
secara tulus.

(3) Keadilan manusia terhadap sesamanya, dengan
cara tidak menyombongkan diri di hadapan
mereka dan menjauhkan gangguan dari
mereka.*

Sebagai seorang muslim jika ingin menjadi pribadi yang

kaffah (pencapaian pada muslim yang sempurna pribadinya)
hendaknya menghindarkan berbagai sikap maupun sifat yang
dapat mencelakakan dirinya sendiri, diantaranya:
a) Iri/dengki
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49 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 59-60.
%0 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 79-81.
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Yaitu mengharapkan hilangnya nikmat dari orang
lain, sedangkan mengharap sama dengan yang
dimiliki orang lain berarti memiliki cita-cita dan tidak
tergolong akhlag yang tercela sebab memperoleh
akhlaq terpuiji. ) . )
“:’)\3 Al u\_’wi}
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Sebab-sebab dengki ada tiga, yaitu:

(1) Seseorang dengki terhadap anugrah yang jelas
atau nikmat yang diberikan Allah kepada orang
lain

(2) Orang yang didengki, anugrahnya berlebih
sekiranya orang yang dengki sulit mencapai
anugrah tersebut

(3) Kekikiran orang yang dengki terhadap anugrah
menjadikannya dengki kepada setiap orang yang
memperoleh kebaikan.>!

b) Adu domba
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Iyl 4s

Yaitu menyampaikan perkataan seseorang atau

menceritakan keadaan seseorang kepada orang lain
dengan bermaksud merusak keduanya.

[ c}:um S senil ke M\ e umw uS.a Ls;s\}
Agar manusia terhindar dar| adu domba, ‘maka ia
harus mengerti bahwa adu domba dapat menjadikan
benturan antara sesama, menyalakan api permusuhan
dan mendapat siksa.>

c) Mengumpat

Al Al X jF dled s 5156080 Ly dlial 285 oa Al
Yaitu mengatakan seseorang dengan apa Yyang
dibencinya, dengan maksud ingin mengurangi respect
orang yang diumpat.>®

51 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udji, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 64-65.
52 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 70.
53 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 66-67.
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d) Aniaya
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Yaitu keluar dari batas kewajaran karena ceroboh
atau melampaui batas termasuk di dalamnya adalah
semua maksiat dan segala macam perbuatan
rendahan. Orang yang aniaya ada kalanya aniaya
terhadap dirinya, adakalanya terhadap orang lain,
aniaya terhadap dirinya sendiri merupakan
penampilan dari ceroboh kepatuhan kepada Allah
atau meninggalkan iman, sedangkan aniaya terhadap
orang lain yaitu penampilan kecerobohan terhadap
orang lain sebagaimana menyakiti tetangga,
menghina tamu, berbohonf, menggunjing dan adum

domba.>*

2. Pengembangan Moral Santri

Berikut ini akan dijelaskan lebih jauh tentang moral yang ada
pada remaja, karena pada penelitian ini yang menjadi subyeknya adalah
santri putri Pondok Pesantren Nur Khodijah 111 Denanyar Jombang yang
tergolong dalam usia remaja.

Remaja menurut Zakiyah Daradjat ialah tahap peralihan dari masa
kanak-kanak; tidak lagi anak, tetapi belum dipandang dewasa. Remaja
ialah unsur yang menjembatani antara unut anak-anak dan dewasa.

Suatu analisis yang cermat mengenai semua aspek perkembangan
dalam masa remaja, yang secara global berlangsung antara usia 12 dan
21 tahun, dengan pembangian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18

tahun masa remaja pertengahan, 18-21 tahun masa remaja akhir, akan

54 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 78.
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mengemukakan banyak faktor yang masing-masing perlu pendapat
tinjauan tesendiri.>®
a. Pengertian Pengembangan Moral

Pengembangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah
proses/cara, perbuatan untuk mengembangkan.®® Secara istilah kata
pengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan menghasilkan
suatu alat atau cara baru, dimana selama kegiatan tersebut penilaian
dan penyempurnaan terhadap alat atau cara tersebut terus
dilakukan.®’ Bila  setelah mengalami penyempurnaan-
penyempurnaan akhirnya alat atau cara tersebut dipandang cukup
mantap untuk digunakan seterusnya, maka berakhirlah kegiatan
pengembangan tersebut.

Sedangkan moral berasal dari bahasa Latin “moris” yang
berarti adat istiadat, nilai-nilai atau tata cara kehidupan.®® Dalam
bahasa Indonesia ada beberapa kata yang makna dan tujuannya
hampir sama dengan moral ialah Akhlag (dari bahasa Arab) dan
etika (bahasa Yunani). Akhlag ialah kondisi jiwa yang melahirkan
tindakan/perbuatan/tingkah laku, sejatinya akhlaqg ialah konsistensi

antara sikap dan perbuatan/perilaku. Sedangkan etika yaitu suatu

% Monks, dkk, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2006), him. 262.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007, him. 538.

57 Hendayat Sutopo, Wedy Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum sebagai
Substansi Problem Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 45.

8 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya,
2003), him. 132.
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ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang
seharusnya dilakukan oleh setengah manusia kepada lainnya,
menyetakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam
perbuatan mereka dan menunjukkan jalan yang dituju oleh manusia
di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan
apa yang harus diperbuat.>®

Elizabeth B. Hurlock dalam salah satu karya tulisnya yang
berjudul “Perkembangan Anak™ mengungkapkan bahwa yang
dimaksud dengan moral ialah tata cara, kebiasaan dan adat dimana
dalam perilaku dikendalikan oleh konsep-konsep moral yang
memuat peraturan yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu
budaya dan yang menentukan dakam perilaku yang diharapkan oleh
seluruh anggota kelompok.%°

Dian Ibung mendefinisikan moral sebagai suatu keyakinan
tentang benar salah, baik buruk yang sesuai dengan kesepakatan
sosial, yang mendasari tindakan atau pemikiran.®*

Sarwono mengatakan bahwa di dalam moral diatur segala
perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukan, serta perbuatan

yang dinilai tidak baik sehingga perlu dihindari. Hal yang termasuk

%% Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1952), him. 2.
80 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1993), him. 74.
51 Dian Ibung, Nilai Moral pada Anak, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2009, him.
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dalam moral diantaranya adalah agama, sopan-santun, tata krama
dan norma-norma masyarakat lain.2

Freud mengemukakan dalam teorinya bahwasanya moral
disebut sebagai super ego yang merupakan bagian dari jiwa yang
berfungsi untuk mengendalikan tingkah laku ego sehingga tidak
bertentangan dengan masyarakat. Super ego dibentuk melalui jalan
internalisasi (penyerapan) larangan-larangan atau perintah-perintah
yang datang dari luar (khususnya orang tua). Maka ketika super ego
seorang remaja telah terbentuk maka ia tidak lagi melanggar
larangan atau perintah masyarakat, meskipun tidak ada yang
melihatnya.®

Dalam buku Sarwono dijelaskan bahwasanya Kohlberg
mengemukakan bahwa moral adalah bagian dari penalaran, yang
disebut juga sebagai moral reasoning (penalaran moral). Orang yang
bertindak sesuai dengan moral adalah orang yang mendasarkan
tindakannya atas penilaian baik-buruknya sesuatu.®*

Moral pada dasarnya merupakan kaidah norma dan pranata
yang mengatur perilaku individu dalam hubungannya dengan
kelompok sosial dan masyaraka. Moral merupakan standart baik-
buruk yang ditentukan bagi individu sebagai anggota sosial.

Moralitas merupakan aspek kepribadian yang diperlukan seseorang

%2 garlito Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him.

8 Sarlito Sarwono, Psikologi Remaja,... him. 51.
8 Sarlito Sarwono, Psikologi Remaja,... him. 52.
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dalam kaitannya dengan kehidupan sosial secara harmonis, adil dan
seimbang. Perilaku moral diperlukan demi terwujudnya kehidupan
yang damai penuh keteraturan, ketertiban dan keharmonisan.®®

Dengan adanya moral baik yang tumbuh dalam masyarakat,
kehidupan bersosialisasi di dalamnya akan terasa damai. Hal tersebut
harus dipatuhi, karena moral memiliki fungsi dalam mengatur,
menjaga ketertiban dan menjaga keharmonisan antar masyarakat
yang ada dalam pranata sosial.

Moral memiliki pengaruh pada cara pandang seseorang
dalam menilai suatu masalah. Jika nilai-nilai moral yang dimiliki
oleh individu bersifat baik, sesuai dengan aturan dan tata cara
bersosialisasi, maka jika individu tersebut melihat sesuatu yang tidak
sesuai dengan moral yang di pegangnya, maka ia akan menganggap
situasi tersebut tidak bermoral, atau tidak memiliki aturan dalam
bersosialisasi.

Moral merupakan nilai perilaku yang harus dipatuhi, karena
moral merupakan norma yang mengatur baik buruknya individu
dalam suatu masyarakat. Kepribadian seseorang sangat erat
kaitannya dalam kegiatan sehari-hari, moral diperlukan demi
kehidupan yang damai dan harmonis sesuai dengan aturan.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara Moral, Akhlag dan

Etika. Pada sisi persamaannya, ketiganya sama-sama berbicara

8 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta
Didik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 136.
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mengenai baik dan buruknya suatu perilaku yang dilakukan oleh
manusia. Pada sisi perbedaannya, ketiganya memiliki ruang lingkup
masing-masing mengenai baik dan buruknya perilaku. Jika moral
berbicara baik dan buruknya perilaku berdasarkan lingkungan
masyarakat dimana seseorang tinggal, akhlag berbicara baik dan
buruknya perilaku berdasarkan ajaran dalam agama Islam yakni
dikembalikan kepada hukum yang pada Al-Qur’an dan As-Sunnah,
serta etika merupakan ilmu yang mendasari tentang baik buruknya
perilaku seseorang dengan tidak melihat sisi agama maupun dimana
masyarakat tinggal.

Moral dalam penelitian ini ialah menitik beratkan kepada
pola perilaku terpuji yang dimiliki oleh para santri sehingga mereka
memiliki perilaku yang baik dimata orang-orang yang berada
disekitar mereka, serta mampu mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Maka  penulis dapat menyimpulkan  bahwasanya
pengembangan moral ialah sebuah kegiatan dalam rangka menilai
dan menyempurnakan nilai moral yang dilakukan oleh individu
untuk ditingkatkan agar lebih sesuai dengan masyarakat ataupun
lingkungannya.

Pengembangan moral yang dimaksud oleh penulis disini
yaitu bukan mengembangkan nilai moral (pendapat baik-buruk suatu

hal) yang telah tertanam di masyarakat, namun mengembangkan
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nilai moral yang berasal dari individu yang melaksanakannya.

Maksudnya, menambah nilai positif dari kebiasaan yang dilakukan

oleh individu yang belum sesuai dengan nilai moral yang berlaku di

masyarakat seharusnya.

b. Proses Perkembangan Moral pada Remaja
Perkembangan moral akan berlangsung melalui beberapa

cara sebagai berikut:

1) Pendidikan langsung
Menanamkan pengertian tingkah laku yang benar dan salah, atau
baik dan buruk oleh orang tua atau orang dewasa. Disamping itu,
di dalam oendidikan moral adala keteladanan orang tua, guru
atau orang dewasa lainnya dalam melakukan nilai-nilai moral.

2) Dengan cara mengidentifikasi alat meiru penampilan atau
tingkah laku moral seseorang yang menjadi idolanya.

3) Proses coba-coba (trial and error)
Dengan mengembangkan tingkah laku moral secara coba-coba,
tingkah laku yang mendatangkan pujian atau penghargaan akan
dikembangkan secara terus menerus dan tingkah laku yang
mendatangkan hukuman atau cobaan akan dihentikan.5®

c. Tahap-Tahap Perkembangan Moral
Lawrence Kohlberg seorang tokoh yang melakukan

penelitian desertasinya mengenai perkembangan moral pada remaja

% Syamsu Yusuf, Psikologi Anak dan Remaja, ... hlm. 134,
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mengemukakan di dalam bukunya bahwa terdapat enam tahap
perkembangan moral di dalam tiga tingkat, berikut ini
penjelasannya:®’

1) Tingkat Prakonvensional

Pada tahap ini seorang anak tanggap pada adanya berbagai
aturan budaya dan pada ungkapan-ungkapan budaya mengenai
baik-buruk maupun benar-salah. Namun hal ini ditafsirkannya
sebagai akibat darinya apabila mengikuti ataupun tidak.

Jika seorang anak mengikuti aturan tersebut ia berfikir
akan mendapat keuntungan seperti mendapatkan hadiah, dan ia
akan mendapatkan sebuah hukuman apabila ia melaggar aturan
dalam lingkungannya.

Tahap 1 : Orientasi hukuman dan kepatuhan
Akibat-akibat fisik suatu perbuatan menentukan baik-
buruknya, tanpa menghiraukan arti dan nilai manusiawi
dari akibat tersebut. Anak hanya semata-mata
menghindarkan hukuman dan tunduk pada kekuasaan
tanpa mempersoalkannya, ia beranggapan sebagai hal
yang bernilai pada dirinya sendiri dan bukan karena
rasa hormat terhadap tatanan moral yang melandasi dan

yang didukung oleh hukuman dan otoritas.

67 John de Santo dan Agus Cremers, Tahap-Tahap Perkembangan Moral Lawrence
Kohlberg, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), him. 231-234.
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Pada tahap ini seseorang taat karena yang lain
menuntutnya untuk taat.

Tahap 2 : Orientasi relavistis-instrumental
Perbuatan yang benar ialah perbuatan yang merupakan
cara atau alat utuk memuaskan kebutuhannya sendiri
dan kadang-kadang merupakan kebutuhan orang lain.
Hubungan antarmanusia dipandang seperti hubungan di
pasar. Terdapat elemen kewajaran tindakan yang
bersifat resiproritas dan pembagian sama rata, tetapi
ditafsirkan secara fisik dan pragmatis. Resiproritas
dapat diungkapkan dengan sebuah contoh “apabila
engkau menggaruk punggungku, maka aku juga akan
menggaruk punggungmu,” terdapat sebuah imbalan
yang sudah jelas apabila ia melakukan suatu perbuatan
dan imbalan tersebut bukanlah rasa terimakasihnya, dan
keduanya tidak melakukan suatu hal karena
loyalitasnya.

2) Tingkat Konvensional
Pada tahap ini anak hanya menuruti harapan keluarga,

kelompok atau bangsa, dan dipandang sebagai hal yang bernilai

dalam dirinya sendiri, tanpa mengindahkan akibat yang segera

dan nyata. Sikap anak tersebut bukan hanya konformitas

terhadap pribadi dan tata tertib sosial, melainkan juga loyal
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terhadapnya dan secara aktif mempertahankan, mendukung dan
membenarkan seluruh tata tertib itu serta mengidentifikasikan
diri dengan orang atau kelompok yang terlihat.
Tahap 3 : Orientasi kesepakatan antara pribadi atau orientasi
“anak manis”
Bagi seseorang, perilaku yang baik adalah perilaku
yang menyenangkan dan membantu orang lain serta
yang disetujui oleh mereka. terdapat banyak
konformitas terhadap gambaran stereotip mengenai apa
itu perilaku mayoritas. Perilaku sering dinilai menurut
niatnya, ungkapan “dia bermaksud baik” untuk pertama
kalinya menjadi penting. Orang mendapatkan
persetujuan dengan menjadi baik.
Tahap 4 : Orientasi hukuman dan ketertiban
Terdapat orientasi terhadap otoritas, aturan yang tetap
dan penjagaan tata tertib sosial. Perilaku yang baik
adalah semata-mata melakukan kewajiban sendiri,
menghormati otoritas dan menjaga tata tertib sosial
yang ada, sebagai yang bernilai dalam dirinya sendiri.
3) Tingkat Pasca Konvensional
Pada tingkat ini terdapat usaha yang jelas untuk
merumuskan nilai-nilai dan prinsip-prinsip moral yang memiliki

keabsahan dan dapat diterapkan terlepas dari otoritas kelompok
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atau orang yang berpegang pada prinsip-prinsip itu dan terlepas

pula dari identifikasi individu sendiri dengan kelompok tersebut.

Seorang yang berada pada tingkat ini, ia sadar akan keberadaan

aturan juga sebab-akibat darinya dan ikhlas melaksanakan aturan

tersebut.

Tahap 5 : Orientasi kontrak sosial legalistis
Perbuatan yang baik cenderung dirumuskan dalam
kerangka hak dan ukuran individual unum yang telah
diuju secara kritis dan telah disepakati oleh seluruh
masyarakat. Terdapat kesadaran yang jelas mengenai
relativisme nilai dan pendapat pribadi bersesuaian
dengannya, terdapat suatu penekanan atas aturan
procedural untuk mencapai kesepakatan. Terlepas dari
apa yang telah disepakati secara konstitusional dan
demokratis, hak adalah soal nila dan pendapat pribadi.
Hasilnya ialah penekanan pada sudut pandangan legal,
tetapi dengan penekanan pada kemungkinan untuk
mengubah hukum berdasarkan pertimbangan rasional
mengenai manfaat sosial. Dengan tidak
mengatasnamakan hukum, persetujuan bebas dan
kontrak merupakan unsur kewajiban.

Tahap 6 : Orientasi prinsip etika universal
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Seseorang telah mengembangkan suatu standar moral
yang didasarkan pada hak-hak manusia yang universal.
Apabila menghadapi konflik antara hukum dan suara
hati, seseorang akan .mengikuti suara hati, walaupun
itu mungkin melibatkan resiko pribadi.

d. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Moral Remaja

Perkembangan moral seorang anak banyak dipengaruhi oleh
lingkungannya. Karena lingkungan dapat membentuk karakter
seseorang, baik itu secara psikologis, sosial dan budaya. Anak akan
memperoleh nilai-nilai moral dari lingkungannya, terutama dari
orang tuanya anak belajar mengenal nilai-nilai dan berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai yang ada pada lingkungannya.

Lingkungan pembentukan karakter pada anak tidak hanya di
lingkungan tempatnya bermain, namun keluarga dan sekolah pun
memiliki andil dalam pembentukan karakter anak. Keluarga
memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk karakter anak,
karena nilai moral dan sikap individu tumbuh dan berkembang di
dalamnya. Hal-hal yang mempengaruhi perkembangan moral pada
diri individu dengan adanya interaksi aktifitas dari dalam dan luar
individu. Seorang anak belum memiliki nilai dan pengetahuan
mengenai nilai moral tentang apa yang dianggap baik dan buruk oleh

kalangan sosialnya.



48

Di dalam lingkungan keluarga, orang tua merupakan individu

yang paling berperan dalam mengembangkan moral buah hatinya.

Beberapa sikap orang tua perlu diperhatikan sehubungan dengan

perkembangan moral anak karena ini menjadi faktor utama dalam

pembentukan moral padanya, antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

Konsisten dalam mendidik anak

Ayah dan ibu harus memiliki sikap dan perlakuan yang
sama dalam melarang atau membolehkan tingkah laku tertentu
kepada anak. Ketika suatu waktu anak melakukan tingkah laku
ataupun perbuatan yang dilarang oleh orang tua, maka anak juga
harus dilarang ketika ia melakukannya lagi.
Sikap orang tua dalam keluarga

Sikap orang tua terhadap anak, juga sikap ayah kepada ibu
maupun sebaliknya dapat mempengaruhi perkembangan moral
anak melalui proses peniruan (imitasi). Sikap orang tua yang
baik ialah sikap kasih sayang, adanya sebuah keterbukaan,
konsisten, disiplin.
Penghayatan dan pengalaman agama yang dianut

Orang tua merupakan sebuah tauladan bagi anak, termasuk
dalam hal mengamalkan ajaran agama. Orang tua Yyang
menciptakan iklim religius yang baik dengan memberikan
bimbingan tentang nilai-nilai agama kepada anak, maka anak

akan mengalami perkembangan moral yang baik.
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4) Sikap konsisten orang tua dalam menerapkan norma
Tentunya orang tua tidak menghendaki anaknya bohong,
maka sebaiknya orang tua menjauhkan dirinya dari sikap
tersebut. Apabila orang tua mengajarkan kepada anak agar
berperilaku jujur, bertutur kata yang sopan, bertanggung jawab,
taat dalam menjalankan perintah dan larangan agama, tetapi
orang tua malah menunjukkan yang sebaliknya kepada anak
maka anak akan mengalami konflik pada dirinya, dan akan
menggunakan ketidak konsisten orang tuanya sebagai alasan
untuk tidak melakukan apa yang diinginkan oleh orang tuanya,
bahkan bisa jadi anak akan melakukan apa yang dilakukan oleh

orang tuanya.%®

Menurut aliran psikoanalisis, seseorang yang memiliki moral
yang baik (dapat mengaplikasikan larangan dan perintah dari
lingkungan termasuk orang tua) berarti super ego pada orang
tersebut sudah terbentuk, maka ego tidak lagi hanya mengikuti
kehendak-kehendak id (dorongan naluri yang berasal dari
ketidaksadaran) akan tetapi juga mempertinbangkan kehendak dari
super €go.®® Dengan demikian remaja yang sudah terbentuk super
egonya akan melakukan hal yang tidak melanggar larangan atau
perintah masyarakat. Termasuk apabila tidak ada petugas hukum

atau tokoh masyarakat di sekitar itu.

8 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, ... him. 133-134.
8 Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 91.
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Aliran psikoanalisis juga memandang pengaruh hubungan
orang tua dan anak sebagai perkembangan moral seseorang. Mereka
yang tidak memiliki hubungan harmonis dengan orang tuanya di
masa kecil kemungkinan besar tidak akan mengembangkan soper
ego yang kuat, dengan demikian mereka bisa menjadi orang yang
sering melanggar norma di masyarakat.

Tetapi pada aliran nonpsikoanalisis beranggapan bahwa
hubungan orang tua dan anak bukan satu-satunya sarana pembentuk
moral. Misalnya para sosiolog beranggapan bahwa masyarakat
sendiri memiliki peran penting dalam pembentukan moral, mereka
ber[endapat bahwa tingkah laku manusia yang terkendali disebabkan
oleh adanya control dari masyarakat.”® Control dari masyarakat
terdiri dari tiga hal yaitu tingkah laku yang lazim seperti makan
dengan tangan kanan; tingkah laku yang sebaiknya dilakukan seperti
mengucapkan terimakasih atas jasa seseorang; dan tingkah laku yang
harus dilakukan atau dihindari seperti mencuri dan harus membayar
hutang.

Sumber lain mengatakan bahwa perkembangan moral
seseorang erat kaitannya dengan proses kemampuan menentukan
suatu peran dalam pergaulan dan menjalankan peran tersebut.
kemampuan berperan memungkinkan individu menilai berbagai

situasi sosial dari berbagai sudut pandangan. Sementara bertambah

0 Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja,... him. 92.
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banyaknya peran yang dipegang, semakin banyak pengalaman yang
merangsang perkembangan moral. Sebuah syarat untuk
menjalankan suatu peran ialah adanya kesempatan untuk
berpartisipasi dengan suatu kelompok. Partisipasi tersebut tergantung
dari kesempatan pergaulan di dalam kelompok tertentu. Berikut ini
merupakan beberapa kelompok dimana individu harus menjalankan
peran sosialnya:

1) Kelompok keluarga, anak sebagai anggota keluarga harus
menjalankan peran sosial sebagai anak terhadap orang tua dan
sesama saudara. Kelompok keluarga dapat menyokong
perkembangan moral dengan cara mengikutsertakan anak ke
dalam beberapa pembicaraan dan dalam mengambil keputusan
keluarga.

2) Kelompok sebaya, dalam kelompok ini ia harus menjalankan
peran sosial sebagai salah satu anggota masyarakat. Turut serta
individu dalam kelompok sebaya dalam bertanggung jawab dan
penentuan maupun keputusan kelompok dalam menyokong
perkembangan moral.

3) Kelompok yang bertalian dengan status sosial-ekonomis.’*

Keberadaan orang dewasa dalam perkembangan moral

individu tidak boleh diabaikan. Maka perlu adanya dampingan

"L panut Panuju, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1999), him. 138-140.
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orang tua untuk mengarahkan perkembangan moral dan agama pada

seorang anak sebagai dasar kehidupan dewasa mendatang.

Pada masa remaja muncullah dorongan untuk melakukan

perbuatan-perbuatan yang dapat dinilai baik oleh orang lain. Remaja

berperilaku bukan hanya untuk memenuhi kepuasan fisiknya, tetapi

juga psikologisnya.’

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan

moral remaja, dimana faktor-faktor tersebut dapat mengakibatkan

dampak negative bagi perkembangannya bahkan dapat menurunkan

moral dikalangan remaja. Faktor yang bisa mempengaruhi moral

remaja juga dapat mempengaruhi ketika dia menganjak dewasa,

yaitu sebagai berikut:

1) Kurangnya perhatian dan pendidikan agama oleh remaja

Orang tua adalah panutan bagi anak termasuk di dalam
aspek kehidupan sehari-hari tetapi pada masalah keagamaan hal
tersebut seakan terabaikan. Sehingga tidak menutup
kemungkinan jika lahir generasi baru yang bertindak tidak
sesuai ajaran agama dan bersikap materialistic. Remaja yang
hidup dalam lingkungan agamis sebagai faktor eksternal dan dia
memiliki kesadaran yang tinggi dalam hidup beragama sebagai
faktor internalnya, akan menghasilkan perilaku keagamaan yang

mantap. la mampu mengombinasikan antara faktor-faktor

2 Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Serang: PT. Raja Grafindo Persada,

2008), him. 104.



2)

3)

4)

5)

53

rasional dan emosional secara terpadu. Norma-norma agama
ditelusuri dengan analisis-analisis rasional sesuai dengan
tingkatan usia remaja yang ingin bebas dan tidak terikat, tetapi
dia juga memperhatikan emosinya agar memperoleh tempat
yang layak dalam kehidupannya.
Pengaruh lingkungan yang tidak baik

Mayoritas dari remaja di lingkungan kota besar
menjalankan kehidupan yang individualistic dan materialistic.
Sehingga kadang kala di dalam mengejar kemewahan tersebut
mereka sanggup berbuat apa saja tanpa menghiraukan hal itu
bertentangan dengan agama atau tidak, baik maupun buruk.
Tekanan psikologis yang dialami remaja

Beberapa remaja mengalami tekanan psikologi ketika
dirumah diakibatkan adanya perceraian atau pertengkaran orang
tua yang menyebabkan si anak tidak betah di rumah dan
menyebabkan sia mencari pelampiasan.
Gagal dalam studi/pendidikan

Remaja yang gagal dalam pendidikan atau tidak
mendapat pendidikan, mempunyai waktu luang yang banyak,
jika waktu tersebut tidak dimanfaatkan sebaik-baiknya maka
akan menjadi hal yang tidak baik ketika ia berkenalan dengan
hal-hal yang tidak baik untuk mengisi kekosongan waktunya.

Peranan media massa
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Remaja adalah kelompok yang mudah dipengaruhi,
karena pada masa remaja merupakan masa pencarian identitas
diri sehingga mereka mudah untuk meniru apa yang ia lihat.

6) Perkembangan teknologi

Dengan adanya perkembangan teknologi modern saat ini
seperti dapat mengakses informasi dengan cepat, mudah dan
tanpa batas juga memudahkan remaja untuk mendapatkan
hiburan yang tidak sesuai dengan mereka.”

Maka pada masa remaja seorang anak masih perlu
mendapatkan bimbingan dan arahan. Peran orang tua, ustadz serta
lingkungan sangat berpengaruh dalam mempersiapkan remaja agar
menjadi orang yang baik, yang dibekali dengan akidah, ibadah,
akhlag yang mulia. Dengan adanya bekal tersebut mereka akan
selamat dalam mengarungi dahsyatnya gelombang pasang kehidupan
yang telah menerpa mereka saat ini dan masa datang.

e. Karakteristik Santri Bermoral

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya bahwasanya pada penelitian ini, peneliti menitik
beratkan kepada pola perilaku terpuji yang dimiliki oleh para santri
selama mereka hidup sosial dengan sesama manusia diantaranya

terdapat teman sebaya, kerabat, orang yang lebih tua (guru dan orang

& http://yana-anggraini.blogspot.com/2012/12/perkembangan-moral-remaja.html/,
diakses pada 09 Desember 2016, pukul 21.40 WIB.
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tua) dan moral santri ketika bergaul. Berikut ini akan dijelaskan
bagaimana karakteristik moral yang seharusnya ada pada diri santri:
1) Santun

Agama Islam telah memberi pedoman dan petunjuk bagi
umat manusia bagaimana mereka harus bergaul, bermu’amalah
dan berhubungan satu dengan yang lain di dalam suatu
masyarakat dan dunia, dimana setiap pribadi merasa aman, tenang
dan tentram. Karena ia tahu bahwa ia dikelilingi oleh sesama
manusia yang beradab, bertata krama, tolong menolong, sayang
menyayangi dan bukannya oleh makhluk yang liar dan buas yang
hanya mencari kesempatan untuk menerkamnya. "

Di antara petunjuk dan ajaran yang diberikan oleh Islam
itu ialah bahwa orang harus bersikap lemah lembut, sopan santun
dala, pergaulannya dengan sesama manusia, tidak usah
menggunakan kekerasan dalam berkata maupun bertindak.

Bentuk moral terhadap diri sendiri yang esensinya ialah
untuk orang-orang yang ada disekitarnya. Kaum muslimin
percaya bahwa kebahagiaan di dunia dan akhirat bergantung pada
perilaku dan adab terhadap diri sendiri dan pada kesesuaian serta
kebersihan jiwa. Begitu pula dengan kesengsaraan disebabka
kerusakan dan kotoran jiwa, hal ini nyata dalam firman Allah

SWT dalam Al-Qur’an surat Asy-Syams ayat 9-10:

4 Sayid Sabig, Islam Dipandang dari Segi Rohani-Moral-Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta,
1994), him. 220.
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o o A M5 & e &80 8
Artinya : “Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan

jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang

mengotorinya”.”

2) Dapat mengendalikan emosi
Dapat mengendalikan emosi  berarti dapat menahan
terhadap perasaan batin yang keras (yang timbul dari hati).
Karena apabila tidak dapat mengendalikan, orang tersebut akan
merasa rugi baik bagi diri sendiri maupun orang lain.
Mengendalikan emosi yang dimaksudkan disini yaitu, cara
individu untuk mengelola emosinya dengan baik ketika ia
berhadapan dengan segala sesuatu, baik itu sesuatu yang baik
baginya ataupun sebaliknya.
3) Kreatif
Kreatif berarti telah berfikir dan melakukan sesuatu yang
menghasilkan cara atau hasil baru dari yang telah dimiliki
sebelumnya. Kreatif dapat terlihat dengan mengajukan pendapat
berkenaan dengan suatu pokok bahasan, bertanya mengenai suatu
teori dari materi yang sedang dipelajari dengan materi yang
lainnya, serta dapat menerapkan teori yang sedangn dipelajari
dalam aspek kehidupan masyarakat.
4) Rendah hati
Rendah hati atau tawadhu ialah ketundukan pada

kebenaran yang dtang dari manapun kemudian bersikap saling

5 Al-Qur’an dan Terjemah, Departemen Agama Republik Indonesia,... hlm. 1064.
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adanya interakdi dengan lebih sayang dan kelembutan tanpa
membedakan dengan yang lainnya, karena menurut Amru Khalid
tawadhu memiliki dua makna,yaitu menerima suatu kebenaran
yang datang dari simpanan, serta merendahkan hati dihadapan
orang lain dan berinteraksi dengan mereka dengan kasih sayang
dan kelembutan, tanpa membedakan satu dengan yang lainnya.’®

Sikap rendah hati menimbulkan rasa persamaan,
menghormati orang lain, toleransi, rasa senasib dan cinta pada
keadilan. Tetapi sebaliknya takabbur membawa seseorang kepada
budi pekerti yang rendah seperti dengki, marah, mementingkan
diri sendiri, serta suka menguasai orang lain.

Banyak nash Al-Qur’an yang menganjurkan kita untuk
bersikap rendah hati / tawadhu’, salah satunya terdapat dalam
surat Asy-Sy’uara ayat 215:

S AT A
Artinya : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang

’

mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman”.
5) Toleransi

Toleransi ialah suatu sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang
lain yang berbeda dengan dirinya.

Sikap toleransi dapat terlihat dengan tidak mengganggu

teman yang berbeda pendapat, memberikan kesempatan teman

76 http://www.tongkronganislami.net/2015/11, diakses pada 10 Januari 2017, pukul 22.00
WIB.
" Al-Qur’an dan Terjemah, Departemen Agama Republik Indonesia,... hlm. 583.
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ataupun orang lain untuk mengemukakan pendapatnya serta mau
mendengarkan pendapatnya, menghormati teman yang berbeda
adat istiadat, serta bersahabat dengan siapapun dengan tidak
membedakan suku, ras dan agama. Hal tersebut diperbolehkan
kepada siapapun asalkan tidak membahayakan dirinya.

6) Pemaaf

Memaafkan berarti telah melepaskan semua pikiran
negative dan rasa tertekan yang membuat kita tidak nyaman
karena perbuatan orang lain. Membebaskan diri dari hal-hal
negative yang semakin lama menjadi racun dalam diri Kita.
Memaafkan ialah sebuah proses dan seringkali membutuhkan
waktu yang panjang untuk sampai pada tahap rela dan ikhlas.

Memaafkan tidak berarti melupakan apa yang diperbuat
orang lain pada kita atau menempatkan orang yang membuat kita
sakit hati pada posisi yang sama seperti sebelumnya. Kita akan
memaafkan orang lain untuk mengobati luka di hati, meskipun
bekas luka akan selalu ada.”

Dalam sebuah tafsir Allah memerintahkan untuk
memaafkan orang yang berbuat kesalahan kepada Nabi, bahkan
Allah juga memerintahkan Nabi agar memohon ampunan
terhadap pelanggaran mereka kepada Allah. Tafsir tersebut

tertuang dalam Al-Qur’an Surat Ali Imron ayat 159:

78 http://baiturrahmanonline.com/2015/08/03, diakses pada 10 Januari 2017, pukul 21.30

WIB.
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu,
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi
mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan itu. kemudian, apabila engkau telah
membulatkan tekad, maka bertaakkallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakkal”."

Apa yang diperintahkan Allah kepada beliau agar sudi
memaafkan kekhilafan dan kesalahan orang lain sebagaimana
tertuang dalam ayat di atas telah diterapkan sepenuhnya dalam
sejarah kehidupan beliau yang mulia, dan beliau juga
memerintahkan kita untuk mempraktekkannya dalam kehidupan
Kita sehari-hari.

7) Memelihara silaturrahmi

Memelihara silaturrahmi berbeda dengan menyambung
silaturrahmi.  Memelihara  silaturrahmi  berarti  menjaga
silaturrahmi yang dalam salah satu aktifitasnya yaitu ketika
seorang kerabat menghubungi, maka kita akan menghubunginya
lagi. Namun, apabila menyambng silaturrahmi berarti
menghubungkan hubungan kerabat yang telah putus atau belum
terhubung.

Memelihara silaturrahmi sangat dianjurkan dalam agama,

yang mana pelakunya akan masuk surga, dan tidak berlaku surga

" Al-Qur’an dan Terjemah, Departemen Agama Republik Indonesia,... hlm. 103.
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bagi orang yang memutuskan silaturrahmi. Sebagaimana dengan
sabda Rasul SAW:

o 4ol all JANY

Artinya : “Tidak akan masuk surga orang yang memutus
hubungan kekerabatan (ar-rahim)”. (HR. Bukhari dan
Muslim)
8) Jujur

Bersikap jujur berarti mengatakan yang sebenarnya terjadi
dengan tidak mengurangi maupun menambah-nambahkan. Jujur
lalah suatu kebiasaan yang baik dan menjamin akan keamanan
pergaulan hidup dan ketentraman masyarakat. la mempererat
hubungan serta mempertebal kepercayaan di antara sesama
kawan, sesama keluarga dan sesama warga masyarakat. Jujur
harus dimiliki oleh setiap orang yang masih ingin berkumpul
dengan sesamanya di dalam sesuatu kelompok, desa, kota dan
Negara.®

Berlaku jujur dengan perkataan dan perbuatan,
mengandung makna, berkata harus sesuai dengan yang
sesungguhnya juga disesuaikan dengan tingkah laku perbuatan,
sebagaimana dengan yang dijelaskan Allah dalam Al-Qur’an

Surat At-Taubah ayat 119:

Gl g 155385 a1 )50 150 Gl gl
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada
Allah dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang

benar. 8!

8 Sayid Sabig, Islam Dipandang dari Segi Rohani-Moral-Sosial,... him. 196.
81 Al-Qur’an dan Terjemah, Departemen Agama Republik Indonesia,... hlm. 301.
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Agama Islam menganggap kebiasaan berdusta ialah suatu
kebiasaan yang buruk, behkan menganggapnya sebagai salah satu
sifat dan kebiasaan orang-orang kafir. Islam melarang para
penganutnya berdusta dan mengancam pelakunya dengan siksaan
yang pedih.®

Kalau kita melakukan sesuatu dengan tidak jujur
kemudian mujur serta berhasil, jangan beranggapan bahwa semua
itu karena kepandaian dan kecerdikan Kita, tetapi yakinlah bahwa
karena Allah yang Maha Melihat masih menutupi kejelekan
kita.®3

3. Kitab Taisirul Kholaq sebagai Upaya Pengembangan Moral Santri

Remaja merupakan masa-masa yang penuh dengan tantangan,
masa yang penuh gejolak karena pada masa ini merupakan masa yang
menentukan masa depannya. Masa remaja merupakan masa pencarian
jati diri, dimana remaja yang mudah sekali terpengaruh dengan pergaulan
yang bisa menjadikan remaja itu lebih baik atau malah menjadi buruk
dalam tingkah lakunya.

Tingkah laku remaja sering dijadikan sebagai tolak ukur bahwa
remaja itu mempunyai perilaku baik atau buruk, diharapkan remaja
mempunyai moral yang baik. Perkembangan moral itu dipengaruhi oleh

adanya kematangan kognitif di dalam merespon stimulus-stimulus

82 Sayid Sabiqg, Islam Dipandang dari Segi Rohani-Moral-Sosial,... him. 210.
8 Sayid Sabig, Islam Dipandang dari Segi Rohani-Moral-Sosial,... him. 192.
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(rangsangan-rangsangan) baik itu dari individu maupun dari
lingkungannya.

Dalam hal ini diperlukan suatu cara untuk bisa meningkatkan
moralitas pada remaja. Salah satunya adalah dengan memfasilitasi
santrinya berbagai kajian kitab kuning sebagai bahan pengembangan
pribadi santri. Pondok pesantren putri Nur Khodijah IlIl Denanyar
Jombang merupakan suatu lembaga yang selain mengedepankan kwalitas
santrinya dalam bidang akademik juga mengedepankan akhlag maupun
moral para santrinya. sebagai perwujudan dari hal tersebut, para santri
diwajibkan mengikuti kajian kitab kuning yang berbasis mengenai
akhlag/moral yang telah dijawdalkan oleh pengasuh serta pengurus
dengan tujuan untuk meningkatkan moral santri, serta menumbuhkan
sifat-sifat terpuji pada pribadi santri agar ia berguna bagi diri sendiri,
keluarga, masyarakat, agama dan bangsa.

Kitab Taisirul Kholag membicarakan budi pekerti dari segi
berhias dan kebaikan-kebaikan juga menghilangkan keburukan. Kitab ini
diberikan kepada santri yang masih berada pada kelas awal tingkah
Madrasah Aliyah, sebagai modal utamanya menjalani aktifitas sehari-hari
juga bertemu dengan orang-orang baru di lingkungan pondok pesantren,
sehingga mereka selalu berhati-hati dalam berkata dan bertindak.
Senantiasa melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi segala apa

yang dilarang-Nya, serta menghiasi dirinya dengan berbuat kebaikan.
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Setelah mengaji dan mengkaji kitab yang mulia ini, diharapkan
para santri mampu menjadikan dirinya sebagai hamba yang selalu butuh
terhadap Tuhannya, merasa dirinya lemah dihadapan Tuhannya, sehingga
ia akan berharap kepada-Nya. la juga akan merasa selalu terawasi oleh
Allah sehingga ia akan selalu berbuat kebaikan untuk kebahagiaan
saudara-saudaranya dan memandang mereka dengan pandangan yang
penuh kasih sayang. Mereka akan menghormati orang yang lebih tua dan
menghargai yang lebih muda darinya. la akan senantiasa menebar
kebaikan dan secara perlahan ia juga akan menghapus keburukan. la akan
menjaga lisannya dari hal-hal yang dapat menyakiti orang lain dan akan
bertindak dengan bijak tanpa merugikan orang lain.

Disamping vyang telah disebutkan diatas, setelah santri
mendapatkan berbagai macam pelajaran moral dalam kitab Taisirul
Kholag ia akan memiliki hati dan indra yang baik juga bersih apabila ia
dapat melaksanakan amalan-amalan baik yang telah tertuang didalamnya.
Selain itu,ia juga akan mendapatkan kebahagiaan didunia maupun
diakhirat. Sebagaimana yang telah diungkap oleh Syekh Al-Mas’udi

dalam kitab beliau:
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Agar manusia melihat dirinya sebagai hamba yang hina dan
melihat Tuhannya sebagai Tuhan yang perkasa lagi Mulia. Dan
tidak pantar bagi hamba yang hina bermaksiat kepada Dzat yang
mulia karena jatidirinya dalam genggamannya. Termasuk
diantaranyaseorang hamba agar selalu mengingat kebaikan
tuhan kepadanya dalam segala hal. Dan barang siapa yang
melakukan demikian maka tidak patut beginya ingkar kepada
nikmat yang diberikan-Nya. Dan termasuk diantaranya agar
selalu mebingat kematian, karena bila seseorang menyadari
bahwa dia akan mati, tentu dia sadar bahwa dihadapannya ada
surga dan adapula neraka pastilah akan bangkir dan bergerak
untuk melakukan amal sholeh sekuat tenaa. Dan diantara amal-
amal shaleh ialah membahagiakan/menggembirakan orang-
orang Islam dan melihat mereka dengan pandangan kasih sayang
utamanya ketika orang-orang Islam telah memberikan jasa
kebaikan kepada-Nya.
Adapun buahnya ialah kebahagiaan didunia dan diakhirat.
Kebaikan didunia yaitu naiknya pangkat dan terkenalnya nama
baik mendapatkan simpati kalayak manusia, karena orang yang
taqwa tentu akan diagungkan anak-anak dan akan disegani oleh
orang-orang dewasa, dan cendikiawan akan melihatnya sebagai
orang yang lebih pantas mendapatkan kebaikan dan keindahan.
Kebahagian di akhirat yaitu selamat dari ancaman api meraka
dan bahagia mendapat nikmat surga dan cukuplah kebahagiaan
bagi orang-orang yang bertagwa dalam hal ini Allah berfirman:
“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertagwa dan
orang-orang yang berbuat baik” %
Proses santri dalam rangka menerima pelajaran moral pada kitab

Taisirul Kholag yakni dengan bimbingan dari seorang guru (ustadzah).

Para santri dibimbing dan diberi nasihat yang baik untuk membangkitkan

semangat mereka dalam berbuat kebaikan. Adapun prosesnya melalui

beberapa tahap berikut ini:

a. Ustadzah menjelaskan isi materi dalam kitab Taisirul Kholag dan
diberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini sebagai

stimulus masuknya nilai-nilai moral kepada santri.

84 Syekh Hafidz Husen Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, Terj. M. Bustomi,... hlm. 4-7.
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b. Selama ustadzah menjelaskan isi materi kitab Taisirul Kholaq santri
mulai berfikir, memilih dan memilah apa yang seharusnya
dilaksanakan dan apa yang seharusnya ditinggalkan.

c. Santri mulai menerapkan nilai-nilai moral yang telah didapatkannya
selama menjalani bimbingan dengan ustadzah, dan pada langkah ini
diharapkan santri dapat membiasakan hal tersebut.

Sebagai tolak ukur akan diterimanya keberadaan kitab Taisirul

Kholag oleh santri, maka dapat dirumuskan empat hal berikut:

a. Sikap santri akan adanya kajian kitab Taisirul Kholaq

Sikap santri yang dimaksudkan disini ialah respond santri
ketika mereka menerima materi kitab Taisirul Kholag, entah itu
ketika mereka sedang berada di tempat pengajian maupun ketika
berada di luar tempat tersebut. Apa saja yang dilakukan santri dalam
rangka meningkatkan pemahamannya mengenai isi materi di dalam
kitab tersebut, juga sikap santri terhadap ustadz/ustadzah yang
memberikan materinya.

b. Disiplin

Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Pengertian disiplin secara luas yaitu mencakup setiap macam
pengaturan yang ditunjukkan untuk membantu seseorang agar ia

dapat memenuhi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan
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juga penting tentang penyelesaian tuntunan yang ini ditunjukkan
kepada individu terhadap lingkungannya.
c. Keaktifan
Keaktifan ialah kegiatan yang bersifat fisik maupun
mental,yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak
dapat terpisahkan.®® Keaktifan yang terdapat dalam ruang lingkup
penelitian ini ialah kegiatan santri selama menerima materi yang ada
pada Kkitab Taisirul Kholag seperti bertanya mengenai materi yang
telah dijelaskan, menjawab pertanyaan dari ustadz/ustadzah, serta
mengutarakan pendapat mengenai materi yang sedang dibahas.
d. Pemahaman
Pemahaman ialah suatu cara seseorang dalam mengartikan,
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan
caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
Dengan adanya pemahaman siswa diminta untuk membuktikan
bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta
atau konsep.
Tingkat pemahaman seseorang mengenai suatu objek dapat
terlihat dari pendapat yang ia kemukakan ketika individu lain ingin

mengetahuinya.

8 A, M. Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2001), him. 98.
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Upaya Pengembangan Moral Melalui Layanan Bimbingan Kelompok
Siswa Kelas VII SMP 2 Mejobo Kudus, oleh Heni Rifa’i, Universitas
Muria Kudus, Tahun 2012,

Penelitian ini dilaksanakan karena peneliti melihat keadaan moral
siswa yang sedikit demi sedkikit mulai terkikis, baik dalam hal tatakrama
dengan guru dan sopan santun dengan orang yang lebih tua. Peneliti
dalam penelitian ini melaksanakan pengembangan moral untuk
mengantisipasi penurunan moral siswa. Melalui penelitian ini, peneliti
mendapatkan hasil berupa faktor penyebab terkikisnya moral siswa, yaitu
faktor intern berupa perasaan siswa yang ingin lepas dari aturan yang ada
di sekolah dan faktor ekstern dimana faktor ini berasal dari lingkungan
dimana siswa bermain di sekolah dan di rumah. Perilaku yang akan
diubah ialah tingkah laku siswa yang kurang memahami dan mengerti
akan pentingnya nilai moral di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
Selama empat kali pertemuan, siswa mampu mengembangkan sikap yang
bernilai moral yang baik dan lebih mengutamakan sikap sopan santun dan
tata krama yang baik dalam berhubungan sosial.

Persamaan : Terdapat kesamaan dalam focus penelitian, yaitu usaha
dalam pengembangan moral.

Perbedaan : Letak perbedaannya pada usaha yang dilakukan oleh
masing-masing penelitu, yaitu dengan layanan bimbingan

kelompok dan memberikan kajian kitab Taisirul Kholag.
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2. Pengaruh Kegiatan Religius Terhadap Peningkatan Moral Santri Putri
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya, oleh Rif’atul
Mahmudah, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Tahun
2011.

Penelitian ini dilaksanakan dengan keberadaan kegiatan-kegoatan
agama yang sangat membantu manusia dalam berbuat baik, hal ini
memberikan dampak moral dan kepribadian manusia jika kegiatan
tersebut dilaksanakan secara terus-menerus. Populasi dalam penelitian ini
yaitu santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad yang berjumlah 45
santri. Peneliti dalam penelitian ini menemukan angka sebesar 96,4%
yang menunjukkan angka pengaruh kegiatan religius pada pengembangan
moral santri. Hal ini menandakan bahwa faktor kegiatan religius masih
cukup kuat untuk memprediksi peningkatan moral santri.

Persamaan : Terdapat persamaan dalam tujuan melaksanakan
penelitian, yaitu meningkatkan/mengembangkan moral pada
santri

Perbedaan : Letak perbedaannya terdapat pada masing-masing usaha
peneliti, yaitu memanfaatkan seluruh kegiatan religius yang
telah menjadi aktifitas sehari-hari pesantren dan mendalami
sebuah kajian kitab kuning mengenai moral, sehingga yang
dilakukan peneliti dalam penelitian ini lebih spesifik dari

penelitian yang terdahulu.
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3. Korelasi Pemahaman Materi Kitab Taisirul Kholag dengan Akhlaq Santri
di Madrasah Diniyah Darul Hikmah Krian Sidoarjo, oleh Azmil Umur,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2008.

Peneliti dalam penelitian ini menyatakan bahwasanya pendidikan
agama benar-benar menjadi tuntutan dalam agama dan menjadi standart
prestasi, karena tanpa adanya pengetahuan agama yang benar seluruh
ilmu pengetahuan seseorang akan menjadi kejahatan moral. Salah satu
upayanya Yyaitu dengan memberikan anak didik sebuah pengetahuan
akhlag melalui kitab Taisirul Kholag. Peneliti memiliki tujuan utama
dalam penelitiannya yaitu membuktikan ada dan tidaknya korelasi
pemahaman Taisirul Kholaq dengan akhlaq santri. Temuan data yang
diperoleh ialah (a) dari data hasil prosentase pemahaman santri tentang
akhlaq tergolong baik, (b) akhlaq santri dilihat dari prosentase terlihat
baik, (c) korelasi santri dengan akhlag santri yang menggunakan analisis
product moment yang sudah diinterpretasi terbilang lemah.

Persamaan : Terdapat dua persamaan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti, yaitu pada variabel X dan Y yakni
kitab Taisirul Kholaq dan akhlag santri yang mana akhlag
dan moral memiliki perbedaan yang tidak terlihat oleh mata
apabila seseorang bertindak.

Perbedaan : Letak perbedaannya terdapat pada tujuan penelitian, yaitu
mencari  hubungan dan mencari efektifitas serta

pengembangan moral yang terjadi pada diri santri.
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4. Pengaruh Kesibukan Orang Tua pada Moral Anak Siswa Kelas VII SMP |
Srandakan Bantul Tahun Ajaran 2015/2016, oleh Madha Alon Pratha,
Universitas PGRI Yogyakarta, Tahun 2016.

Peneliti dalam penelitian ini mendapati sebuah masalah pada siswa
SMPN | Srandakan, yaitu kurangnya kasih sayang orang tua kepada anak
karena orang tua sibuk dengan pekerjaannya sehingga anak terbengkalai
dan mencari kehidupan sendiri juga belajar sendiri. Banyak juga anak
yang salah pergaulan karena tidak adanya pengawasan dari orang tua.
Orang tua tidak tahu menahu mengenai perkembangan anak, tidak tahu
juga bagaimana anak di sekolah. Populasi dalam penelitian ini sebanyak
191 siswa. Peneliti menemukan angka sebesar -0,383 sebagai harga (r
hitung) dan p= 0,000 < 0,05. Maka harga (r hitung) tersebut menunjukkan
bahwasanya terdapat pengaruh negative dan signifikan kesibukan orang
tua pada moral anak kelas VIII SMPN | Srabdakan Bantul. Dengan
demikian semakin tinggi kesibukan orang tua maka semakin rendah
perkembangan moral pada siswa, dan berlaku sebaliknya. Perhatian orang
tua pada siswa sangat diperlukan dalam pembentukan moral siswa yang
lebih baik, diharapkan dapat meningkatkan perilaku dan sikap siswa yang
lebih baik dan terwujud moral yang baik.

Persamaan : Terdapat persamaan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti yaitu moral pada diri anak.
Perbedaan : Letak perbedannya terdapat pada tujuan penelitiannya,

yaitu mencari kebenaran mengenai pengaruh kesibukan
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orang tua kepada moral anak dan usaha dalam rangka

mengembangkan moral.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang kebenaran mengenai
hubungan variabel atau lebih, ini berarti dugaan itu bisa benar atau salah
tergantung peneliti dalam mengumpulkan data sebagai pembuktian dari
hipotesis. Terdapat dua jenis hipotesis yang biasa dipakai dalam penelitian,
yaitu : Hipotesis Nol (Ho) : Pernyataan yang menyatakan tidak ada
hubungan/pengaruh antara variabel X dengan variabel Y yang akan diteliti,
atau variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen. Hipotesis
Alternatif (Ha) : Pernyataan yang menyatakan terdapat hubungan/pengaruh
antara variabel X dengan variabel Y, atau variabel independen mempengaruhi
variabel dependen.

Hipotesis yang sudah dirumuskan kemudian harus diuji. Pengujian ini
berguna untuk membuktikan apakah Ho diterima atau ditolak dan apakah Ha
diterima atau ditolak. Jika Ha diterima maka Ho ditolak, begitu juga
sebaliknya. Jika Ha ditolak, maka Ho diterima. Maka uji hipotesisnya sebagai
berikut:

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak ada perbedaan antara kelompok control dan kelompok eskperimen

dalam pengembangan moral melalui kitab Taisirul Kholag.
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Ha : Ada perbedaan antara kelompok control dan kelompok eskperimen

dalam pengembangan moral melalui kitab Taisirul Kholag.



